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ABSTRAK

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan kefektifan media e-modul untuk
materi komposisi fypography pada mata pelajaran dasar desain komunikasi visual kelas X DKV SMKN 8§
Surabaya. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang memiliki lima
tahapan diantaranya, analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner
(angket) dan tes. Sedangkan teknik analisis data angket kelayakan media menggunakan skala likert dan teknik
analisis data tes menggunakan uji-t paired sample test. Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest one
group design dengan sasaran penelitian yaitu peserta didik kelas X DKV SMK Negeri 8 Surabaya sejumlah 33
peserta didik.Hasil uji validasi ahli materi sebesar 87,27%, uji validasi ahli media sebesar 83%, uji validasi ahli
desain pembelajaran sebesar 96%, sedangkan hasil uji coba individu sebesar 83%, uji coba kelompok kecil 88%,
uji coba kelompok besar 89,27%. Hasil uji validasi tersebut termasuk dalam kategori sangat baik dengan rentang
nilai 81%-100%, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengembangan media e-modul komposisi typography layak
digunakan dalam pembelajaran. Kemudian hasil analisis data pretest-posttest memperoleh nilai sig. (2-tailed)
0.000 < 0.05 dan thitung = 14.356 > tubel = 2.03693, sedangkan pada perhitungan rerata tes, diperoleh nilai rerata
posttest yaitu 87,58 lebih tinggi dari rerata pretest peserta didik yaitu 49,70. Maka artinya terdapat perbedaan dan
peningkatan hasil belajar yang signifikan pada peserta didik sebelum dan setelah diberikan media e-modul
komposisi typography. Kesimpulannya adalah media e-modul komposisi typography layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran pada peserta didik kelas X DKV SMK Negeri 8 Surabaya.

Kata Kunci : Pengembangan, Media E-Modul, Komposisi Typography, DKV, ADDIE

ABSTRACT

The purpose of this development research is to determine the feasibility and effectiveness of e-module media for
typographic composition material in the basic subject of visual communication design class X DKV SMKN 8
Surabaya. The development model used in this study is the ADDIE model which has five stages including analysis,

design, development, implementation and evaluation. Data collection techniques in this study were questionnaires
(questionnaires) and tests. While the media feasibility questionnaire data analysis technique uses the likert scale
and the test data analysis technique uses the paired sample t-test. The research design used a pretest-posttest one
group design with the research target being 33 students in class X DKV SMK Negeri 8 Surabaya. The results of
the material expert validation test were 87.27%, the media expert validation test was 83%, the learning design

expert validation test was 96%, while the results of individual trials were 83%, small group trials were 88%, large
group trials were 89, 27%. The results of the validation test are included in the very good category with a value
range of 81% -100%, so that it can be stated that the development of typography composition e-module media is
feasible to use in learning. Then the results of the pretest-posttest data analysis obtained a sig. (2-tailed) 0.000 <
0.05 and tcount = 14.356 > ttable = 2.03693, while in calculating the average test, the posttest mean score was
87.58, higher than the pretest mean of the students, which was 49.70. So it means that there is a significant
difference and increase in learning outcomes for students before and after being given the typography composition
e-module media. The conclusion is that the e-module composition of typography media is feasible and effective
for use in learning for class X DKV students at SMK Negeri 8 Surabaya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam UU No. 20 tahun 2003 ialah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara.

SMKN 8 Surabaya merupakan salah satu sekolah
kejuruan di jalan Kamboja, Ketabang, Kec. Genteng
Kota Surabaya, Jawa Timur yang memiliki beberapa
program keahlian salah satunya Desain Komunikasi
Visual (DKV). Tujuan program keahlian DKV adalah
mencetak lulusan yang memiliki akhlak mulia dan
berkompeten dalam bidang multimedia serta mampu
bersaing di dunia industri tingkat nasional maupun
international. Fondasi kompetensi peserta didik dalam
menempuh pendidikan pada program keahlian DKV
terletak pada mata pelajaran Dasar Desain Komunikasi
Visual.

Dasar Desain Komunikasi Visual ialah mata
pelajaran fondasi pada penguasaan peserta didik dalam
menterjemahkan rancangan produksi dan konsep desain
secara digital maupun non-digital berdasarkan
kebutuhan industri dan perkembangan teknologi saat
ini. Desain komunikasi visual merupakan program
keahlian transformasi dari sebelumnya yaitu multimedia
karena adanya penerapan kurikulum merdeka di SMKN
8 Surabaya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di
SMKN 8 Surabaya pada tanggal 9 September 2022
dengan guru desain komunikasi visual Ibu Silviana,
M.Si. pada mata pelajaran dasar desain komunikasi
visual (DDKV) kelas X terdapat materi komposisi
typography dengan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai yaitu peserta didik mampu memahami jenis,
fungsi, karakter, anatomi, lingkup huruf, dasar
typography  serta menerapkan  tipografi - dalam
perancangan dan proses produksi desain komunikasi
visual.

Pada kenyataanya terdapat permasalahan
bahwasannya peserta didik masih belum bisa mencapai
tujuan pembelajaran DDKYV kelas X materi komposisi
typography. Hal itu disebabkan karena masih belum
adanya bahan ajar sehingga peserta didik tidak
mempunyai buku pegangan yang digunakan untuk
belajar di sekolah maupun belajar secara mandiri di
rumah. Terlebih lagi dengan adanya penerapan
kurikulum merdeka yang dapat dikatakan masih baru,
guru dan peserta didik masih dalam proses adaptasi
dengan struktur kurikulum merdeka dan belum

maksimal dalam proses pembelajaran, serta tidak
tersedianya bahan ajar yang sesuai dengan capaian
pembelajaran yang tertera dalam kurikulum merdeka
mata pelajaran DDKV, pada elemen komposisi
typography. Dalam proses pembelajaran guru
memanfaatkan media seperti power point dan dijelaskan
dengan metode ceramah singkat lalu dilanjutkan dengan
praktek. Ketika guru menjelaskan, peserta didik masih
kurang aktif dalam mendengarkan dan mencatat materi.
Pada materi komposisi #ypography kelas X berfokus
pada materi yang bersifat teoritis. Terdapat beberapa
istilah khusus yang asing didengar serta anatomi
typography yang sulit dipahami, menyebabkan peserta
didik merasa sulit dalam menerima dan memahami
materi komposisi typography. Berdasarkan hal tersebut,
tidak adanya bahan ajar dan hanya mengandalkan
ceramah dari guru, menyebabkan peserta didik merasa
kebingungan dan  kurang memahami  materi
pembelajaran. Sehingga, nilai peserta didik masih
banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu sebanyak 23 dari 35 siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka kegiatan
pembelajaran memerlukan adanya media belajar yang
inovatif. Media pembelajaran menurut Kristanto (2016)
merupakan segala sesuatu yang berfungsi meyampaikan
pesan yang dimana dapat merangsang perhatian dan
minat peserta didik dalam pembelajaran guna mencapai
tujuan. Solusi penulis terkait masalah belajar siswa
kelas X pada materi komposisi #ypography adalah
pengembangan media E-Modul. E-modul yaitu modul
versi elektronik dimana pemanfaatannya menggunakan
alat elektronik yaitu komputer atau smartphone. E-
modul memiliki kelebihan dibandingkan dengan modul
ajar cetak yaitu e-modul lebih komprehensif dalam
mencakup isi materi dengan adanya teks, gambar, video,
audio, animasi ataupun fitur interaktif lainnya sehingga
peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan media
dan memberikan pengalaman nyata saat pembelajaran.
(Sari, Serevina:2018). E-modul dapat menjadi suatu
media yang mencakup keseluruhan item yang terdiri
dari rangkaian kegiatan pembelajaran dan dapat secara
efektif meningkatkan hasil belajar serta tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Materi komposisi fypography pada kelas X yang
berpacu pada capaian pembelajaran kurikulum merdeka
lebih berfokus pada pembahasan teoritis dan kemudian
dilanjutkan dengan praktek. Berdasarkan karakteristik
materi tersebut, maka media yang sesuai untuk
digunakan sebagai pembelajaran awal sebelum
dilakukannya praktek adalah e-modul yang dimana
masuk ke dalam klasifikasi media komputer
(Anderson,1976). Dasar pertimbangan penulis memilih



e-modul karena pada zaman sekarang ini penggunaan
teknologi terutama smartphone sangat pesat, semua bisa
diakses melalui jejaring internet dengan perangkat
komputer atau smartphone kapan pun dan dimana saja.
Berdasarkan data yang dilihat pada laman
kominfo.go.id, dalam  kegiatan = pembelajaran,
pemakaian internet usia 5-24 tahun terus meningkat.
Pada 2020, terdapat 59,33% peserta didik pengguna
internet. Angka tersebut tumbuh pesat dari 33,98% pada
2016. Termasuk peserta didik SMKN 8 Surabaya pada
saat ini lebih banyak mencari sumber belajar melalui
smartphone dan internet. Sehingga e-modul sangat
cocok menjadi media untuk pembelajaran saat kini.

Berdasarkan uraian diatas, e-modul sebagai
media pembelajaran sangat lengkap memenuhi
kebutuhan peserta didik, diharapkan peserta didik dapat
mempelajari serta memahami materi pelajaran secara
mandiri dan adanya peningkatan hasil belajar.
Berdasarkan pemaparan di atas, perlu dilakukan
“Pengembangan E- modul materi Komposisi
Typography Pada Mata Pelajaran Dasar Desain
Komunikasi Visual Untuk Kelas X DKV SMKN 8§
Surabaya”.

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang
diaatas, maka rumusan masalah yang bisa penulis
kemukakan adalah: 1) Apakah media e-modul untuk
materi komposisi typography pada mata pelajaran dasar
desain komunikasi visual kelas X DKV SMKN 8§
Surabaya layak digunakan? 2) Apakah media e-modul
untuk materi komposisi typography pada mata pelajaran
dasar desain komunikasi visual kelas X DKV SMKN 8§
Surabaya Efektif digunakan?

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah: 1) Mengetahui kelayakan media e-modul untuk
materi komposisi typography pada mata pelajaran dasar
desain komunikasi visual kelas X DKV SMKN §
Surabaya, 2) Mengetahui keefektifan media e-modul
untuk materi komposisi typography pada mata pelajaran
dasar desain komunikasi visual kelas X DKV SMKN §
Surabaya.

METODE

Model pengembangan yang diterapkan dalam
pengembangan ini adalah model ADDIE, dimana tahap
pengembangan nya terdiri dari Analysis (analisis),
Design  (desain), Development (pengembangan),
Implementation ~ (implementasi) dan  Evaluation
(evaluasi) yang dilakukan sebagaimana gambar
dibawah ini.
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE

Subjek uji coba dalam pengembangan ini yaitu
peserta didik kelas X DKV SMKN 8 Surabaya dengan
menggunakan desain penelitian one group pre-test dan
post-test.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu menggunakan angket dan tes dengan teknik
analisis data pada angket menggunakan tolak ukur
penilaian skala likert, sebagai berikut :

Tabel 3.9 Skala Penilaian Produk Secara Kesuluruhan

Skor Rentang Penilaian
Persentase
5 81% -100% Sangat Layak
4 61% - 80% Layak
3 41% - 60% Cukup Layak
2 21% -40% Tidak Layak
1 0-20% Sangat Tidak Layak

(Riduwan, 2013)

Teknik analisis data pada tes menggunakan
rumus uji T untuk menganalisis hasil belajar peserta
didik setelah penggunaan media e-modul. Adapun
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

Xp
thitung= —5az
N(N-1)
Keterangan :
Xp : rata-rata dari pengurangan data pertama dan
data kedua

D :D-Xp
N : banyaknya data
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah langkah-langkah hasil
pengembangan e-modul materi Komposisi Typography:



1. Analysis (analisis)

Tahap awal yang dilakukan peneliti adalah
melakukan observasi langsung ke SMK Negeri 8
Surabaya. Pada kegiatan observasi ini pengembang
menggali informasi dan mengidentifikasi situasi yang
terdapat kesenjangan dan penyebab kesenjangan
tersebut terjadi seputar materi/sumber belajar, kesulitan
yang dihadapi siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan
standar kompetensi yang belum dicapai dengan
mewawancarai guru SMKN 8 Surabaya jurusan Desain
Komunikasi Visual.

a. Analisis kinerja

1) Kondisi Nyata
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru pengampu mata pelajaran dasar-dasar
desain  komunikasi  visual, ditemukannya
permasalahan bahwa siswa kelas X DKV
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
belum mampu mencapai tujuan pembelajaran pada
materi komposisi typography. Hal itu disebabkan
karena belum adanya bahan ajar yang bisa
digunakan oleh siswa untuk belajar di sekolah
maupun dirumah secara mandiri. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara guru dan data hasil belajar
peserta didik yang belum mencapai KKM.

2) Kondisi Ideal

Kondisi ideal pada mata pelajaran DDKV materi

komposisi typography yaitu peserta didik mampu :

memahami jenis, fungsi, karakter, anatomi,
lingkup huruf dan dasar tipografi (hierarki,
leading, tracking, dan kerning) yang umum
digunakan dalam desain dan menerapkannya
dalam perancangan dan proses produksi dalam
eksekusi kerja Desain Komunikasi Visual.

b. Analisis Kebutuhan

Materi komposisi typography memiliki
karakteristik materi yang bersifat teoritis. Terdapat
beberapa istilah khusus dan teknis dalam ilmu
typography yang sulit dipahami, sedangkan peserta
didik belum mempunyai bahan ajar dan media yang bisa
mencakup materi komposisi typography secara lengkap.
Berdasarkan kesenjangan antara kondisi nyata dan ideal,
maka  pengembang  memberi  solusi  yaitu
mengembangkan media E-modul untuk materi
komposisi typography mata pelajaran dasar-dasar
desain komunikasi visual. Alasan lainnya pengembang
memilih media E-modul karena peserta didik masih
kurang aktif dalam mendengarkan dan mencatat materi
ketika proses pembelajaran dengan guru. Untuk itu
diperlukannya media yang dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi secara lengkap dan luas
serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dengan adanya gambar dan video yang dapat

memperjelas isi materi dan menarik perhatian. Peserta
didik juga dapat mengukur tingkat penguasaan materi
dengan melakukan evaluasi lansung secara mandiri pada
media e-modul.

2. Design (Desain)
Pada tahap awal desain produk media e-modul
komposisi typography adalah :
a. Merumuskan GBIM (Garis Besar Isi Materi)

Pada langkah ini pengembang terlebih dahulu
merumuskan materi apa saja yang ingin dimasukan
dalam e-modul dan yang tidak. Materi yang
digunakan berdasarkan capaian pembelajaran pada
kurikulum merdeka kelas X DKV mata pelajaran
dasar-dasar desain komunikasi visual serta
referensi dari beberapa buku yang berkaitan
dengan materi komposisi typography.

b. Praproduksi

Kegiatan pra-produksi yang dilakukan oleh

pengembang diantaranya adalah
1) Perancangan Kerangka E-modul

Tahap awal dalam perancangan e-modul
adalah membuat kerangka terlebih dahulu agar
mudah dalam penentuan dan pemetaan isi materi
dan kegiatan dalam e-modul.

2) Penyusunan Topik Materi

Tahap ini dilakukannya pengumpulan materi
komposisi typography dari beberapa buku yang
dijadikan acuan dan sumber materi serta
disesuaikan dengan RPP yang telah dibuat.

3) Perancangan dari sisi media

Sebelum proses produksi e-modul maka perlu
membuat rancangan media berupa
sitemap/flowchart dan storyboard yang akan
dijadikan dasar dalam pembuatan media e-modul.

4) Menentukan bentuk evaluasi

Bentuk evaluasi yang digunakan pengembang
adalah pre-test & post-test berupa soal pilihan
ganda berjumlah 20 untuk menilai pengetahuan.

5) Penyusunan Desain Instrumen Penilaian

Tahap ini menyusun desain instumen penilaian
berdasarkan kisi-kisi instrument yang terdapat di
bab III, kemudian instrumen tersebut divalidasi
terlebih dahulu agar alat yang digunakan untuk
menilai produk e-modul dapat menilai secara tepat
dan hasilnya valid oleh para ahli.

3. Development (pengembangan)

Pada tahap ini dilakukannya pengembangan
produk media e-modul berdasarkan rancangan desain
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Setelah media
jadi, kemudian di uji dan di validasi oleh ahli materi, ahli
media, dan peserta didik untuk mengetahui kelayakan



media. Langkah-langkah pada tahap pengembangan ini

adalah sebagai berikut :

a. Produksi

Pada tahap ini, pengembang mulai membuat

dan merancang desain tampilan e-modul
menggunakan website wix.com. Pengembang
memasukan isi materi yang telah dibuat di
Microsoft word lalu membuat tampilan, mengatur
layout, sekaligus memilih dan menambahkan
gambar yang sudah tersedia langsung di wix.com
menggunakan plug in web unsplash dan video yang
diambil dari youtube. Pengembang juga
menggunakan software Adobe Illustrator untuk
membuat contoh ilustrasi #pography. Dengan
menggunakan wix.com dan software pendukung
tersebut, maka e-modul dapat dirancang menjadi
sebuah media pembelajaran berupa e-modul
berbasis web.

b. Validasi Media

Validasi media bertujuan untuk menilai apakah

produk media yang telah dikembangkan sudah
layak digunakanan dalam pembelajaran atau belum.
Dalam hal ini menggunakan instrumen penilaian
angket. Berikut adalah hasil perhitungan angket
diantaranya sebagai berikut :

Presentase Kelayakan Media

10, 0,
90,00% 87,27% 88% 89,27%

85,00% 83% 83%
80,00% . .
75,00%

Ahli Materi  AhliMedia  Uji Coba Uji Coba Uji Coba
Perorangan Kelompok Kelompok
Kecil Besar

m Presentase Kelayakan Media

Gambar 4. 1 Grafik Hasil Uji Coba Produk

1. Ahli materi mendapatkan nilai 87,27% dengan
kategori Sangat Baik

2. Ahli media mendapatkan nilai 83% dengan
kategori Sangat Baik

3. Uji coba individu mendapatkan nilai 83%
dengan kategori Sangat Baik

4. Uji coba kelompok kecil mendapatkan nilai
88% dengan kategori Sangat Baik

5. Uji coba kelompok besar (lapangan)
mendapatkan nilai 89,27% dengan kategori
Sangat Baik
Berdasarkan hasil analisis dari ahli materi dan

ahli media pada media e-modul komposisi

typography mata pelajaran dasar-dasar desain

komunikasi visual untuk peserta didik kelas X DKV

SMK Negeri 8 Surabaya dapat disimpulkan bahwa

media e-modul layak digunakan dalam pembelajaran

4. Implementation (Implementasi)

Tahap  implementasi merupakan  kegiatan
penerapan media e-modul dalam pembelajaran oleh
peserta didik dan untuk mengetahui tingkat efektifitas
pada hasil belajar peserta didik kelas X DKV SMK
Negeri 8 Surabaya dengan membandingkan pre-test dan
post-test. Hasil dari pre-test dan post-test selanjutnya
diolah dengan menggunakan uji t.

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  Pretest 49.70 33 16.102 2.803
Posttest 87.58 33 6.973 1.214

Paired Samples Test

Paired Differences

std. Error

Mean  Std. Deviation lean t df Sig. (2ailed)

Pair1 _ Pretest-Postiest  -37.879 15157 2638 -43.253 32504 14356 32 000

Gambar 4. 2 Hasil Paired Sample t-test SPSS

Berdasarkan penghitungan dengan taraf signifikan
5%, nilai df= 33 — 1 = 32, kemudian diperoleh ttabel:

2,03693 Dengan demikian thitung lebih besar dari trabel
yaitu 14.356 > 2,03693. Kemudian jika dilihat
berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai
rerata pretest peserta didik 49,70 dan posttest 87,58 ini
berarti terjadi peningkatan nilai pre-fest peserta didik
setelah  mendapatkan  perlakuan  pembelajaran
menggunakan e-modul komposisi #ypography. Setelah
perhitungan menggunakan uji t, dilanjutkan dengan
menghitung N-Gain Score untuk mengetahui efektivitas
penggunaan e-modul dalam pembelajaran.

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Ngainscore 33 .00 1.00 7335 18764
Ngainpersen 33 .00 100.00 73.3453 18.76419

Valid N (listwise) 33

Gambar 4. 3 Hasil Perhitungan N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
G>0.7 Tinggi

03<g=<0.7 Sedang
G<03 Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan n gain score
diperoleh rata-rata n-gain score adalah 0,73 atau 73%
yang berarti masuk kategori tinggi dan cukup efektif.
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul
komposisi typography efektif digunakan dalam
pembelajaran peserta didik kelas X DKV SMK Negeri
8 Surabaya.



5.  Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi ini sudah dilakukan pada setiap
tahapan dalam pengembangan ADDIE guna
memperbaiki dan menghasilkan produk media yang
lebih baik digunakan dalam pembelajaran

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  hasil pengembangan dan
pembahasan media e-modul komposisi typography mata
pelajaran dasar-dasar desain komunikasi visual untuk
peserta didik kelas X DKV SMK Negeri 8 Surabaya,
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan validasi media yang telah dilakukan
pada ahli materi dengan presentase 87,27% dan
ahli media dengan presentase 83%. Serta uji coba
produk yang telah dilakukan didapatkan hasil (1)
uji coba individu dengan presentase 83%; (2) uji
coba kelompok kecil dengan presentase 88%:; (3)
uji coba kelompok besar dengan presentase
89,27%. Berdasarkan presentase tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa media e-modul layak
digunakan dalam pembelajaran.

2. Berdasarkan hasil uji coba lapangan, perhitungan
uji-t diperoleh hasil sig 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan
setelah diberikan media e-modul komposisi
typography. Serta pada hasil analisis deskriptif,
diperoleh nilai rerata pretest peserta didik 49.70
dan posttest 87.58 ini berarti terjadi peningkatan
nilai hasil belajar peserta didik Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa media e-modul
komposisi typography mata pelajaran dasar-dasar
desain komunikasi visual untuk peserta didik kelas
X DKV SMK Negeri 8 Surabaya efektif dalam
meningkatkan hasil belajar.

Saran

1. Saran Pemanfaatan
Guru harus kreatif dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas, bisa dengan menggunakan
media yang interaktif salah satu contohnya adalah
e-modul, sehingga dapat menarik perhatian dan
motivasi  peserta didik dalam  menerima
pengetahuan dari guru. Serta dengan penggunaan
media, dalam proses pembelajaran di kelas guru
dapat berfokus pada perkembangan pemahaman
atau kesulitan belajar peserta didik terhadap suatu
materi baik dari segi kognitif dan psikomotorik.
Sehingga dengan proses pembelajaran yang
terfokus pada peserta didik, kemampuan peserta
didik dalam mempelajari dan memahami materi

dapat berjalan efektif dan efisien serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Diseminasi (Penyebaran)

Pengembangan media e-modul komposisi
typography mata pelajaran dasar-dasar desain
komunikasi visual hanya digunakan untuk peserta
didik kelas X DKV SMK Negeri 8 Surabaya.
Apabila ingin digunakan lebih lanjut untuk
desiminasi oleh sekolah lain, maka disarankan
untuk melakukan analisis kebutuhan terlebih
dahulu pada sasaran, khususnya analisis kinerja
dan analisis kebutuhan sehingga media dapat
dimanfaatkan dengan tepat dan sesuai dengan
kondisi peserta didik dalam proses pembelajaran
dan mencapai tujuan.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Media e-modul ini masih terbatas pada materi yang
bersifat teoritis dan penilaian kognitif, untuk
pengembangan produk lebih lanjut disarankan
dapat ditambahkan materi yang bersifat praktikal
dan terdapat penilaian keterampilan sehingga
peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan saja, tetapi juga keterampilan dalam
mempraktekan ilmu komposisi typography sesuai
bidang desain komunikasi visual.
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